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MOTTO : * Janganlah menjanjikan sesuatu yang tidak dapat
kamu laksanankan, tetapi sekali berjanji
usahakan dengan sungguh-sungguh untuk
menepati janjimu”.

{ Komarudin Base, 1977, 2000 Kata-kata Mutiara)
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RINGKASAN

Pembangunan nasional di Indonesia yang semakin pesat dan berkembang
haruslah diimbangi dengan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang dalam
pelaksanaan pembangunan tersebut. Salah satu sarana dan prasarana yang
menunjang pembangunan adalah tersedianva alat tranportasi yang mudah
digunakan dan diminati oleh masyarakat luas untuk menunjang berbagm
kebutuhan dan Keperluan masyarakat tersebut. Sarana tranportasi tersebut yang
dimaksud adalah kendaraan bermotor vang tentunya akan dapat membantu
mercka dalam melaksanakan kegratan ckonomi dan pembangunan selingga taraf
kesejahternan mereka dapal tercapai.

Namun scbagai akibat dan banyaknya pengguna kendaraan bermotor
menyebabkan bertambah  kompleknya cara untuk  memperoleh  kendaraan
bermotor yvang mereka inginkan. Salah satu cara yang ditawarkan kepada para
pengguna atau masyarakat adalah melalw Ansan Kendaraan Bermotor

Untuk melakukan pembelian kendarsan bermotor dengan sistem arisan
tersebut tentu mempunyal  prosedur yang berbeda. cara pelaksanaan ansan
kendaraan bermotor dan akibut hukum yung diimbulkan dan sistem ansan
tersebut serta cara menyelesmkan masalah bila terjadi wanprestasi rentunya
berbeda apabila kita menggunakan sistem jual beli dengan cara lain selain melaln
ariasan kendaraan bermotor.

Faktor yang lain yang menyebabkan adanya ansan kendaraan bermotor
udalah adanya perkembangan masyarakst, Perkembangan masyarakst membawa
akibat timbulnyas berbagai macam cara mengatasi bermacam-macam kesulitan
dalam hidupnya. Hal mm disebabkan karcna manusia selalu mencan kepuasan
dengan berbagmi macam carn untuk mendapatkun sepala sesuatu yang mereka
mginkan. Salah satu cara yang banyak diempub masyarakat untuk  dapat
memenuhi kebutuhan hdupnya adalah dengan menpadakan Kerja sama dalam
bentuk ansan.

xli
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Permasalahan dalam skripsi ini ialah tentang bagaimana prosedur dan
pelaksanaan perjanjian ansan kendaraan bermotor serta apa akibat hukum dan
perjanjian arisan kendaraan bermotor,

Tujuan yang ingin dicapai secara umum adalah: Untuk memenuhi salah
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum program Strata | pada Fakultas
Hukum Universitas Jember, Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan bidang hukum yang penulis peroleh selama mengikuti perkuliahan di
Fakultas Hukum Universitas Jember, Untuk kepentingan pembangunan bidang
hukum. Sedang tujuan khusus yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
prosedur dan pelaksanaan perjanjian Ansan Kendaraan Bermotor dan mengetahw
akibat hukum dari perjanjian arisan Kendaraan Bermotor,

Metode pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah yunidis Sosiologis artinya suatu pendekatan berdasarkan aturan-aturan
hukum yang berlaku dan kenyataan yang ada dalam masyarakat mengenai suatu
hal vang diteliti. Maksudnya adalah ingin mengetahui bekerjanya hukum dalam
masyarukal, sedangkan sumber data yang dipergunakan adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang dipergunakan
dalam skripsi in1 adalah studi lapangan dan studi literatur. Sedang analisis data
menggunakan metode deskriptif’ kualitatif serta disimpulkan dengan metode
deduksi.

I Dalam prosedur perjanjian arisan kendaraan bermotor, di dalamnya termuat
hal-hal yang berhubungan dengan arisan kendaraan bermotor. Prosedur atau
tata cara dan perjanjian arisan kendaraan bermotor adalah sebagai berikut:

a  Pendaftaran

b. Ketentuan jumlah peserta

¢. Besamya jumlah setoran angsuran
d Pembenan undangan

¢. Pertemuan

2. Dalam pelaksanaan perjanjian arisan kendaraan bermotor di Kabupaten
Klaten, umumnya menggunakan sistem lelang yaitu sualu cara untuk

menentukan siapa peserta yang berhak memperoleh sepeda motor terlebih

xXim
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dahulu. Caranya dengan membayar sejumlah uvang yang telah disanggum oleh
peserta pemenang lelang
3. Akibat hukum dan peraenjian arisan kendaraan bermotor adalah secbagai

berikut:

a. Timbulnya hak dan kewajiban diantara pihak-pihak yang mengadakan
arisan

b. Adanya prestasi dan para pthak dalam perganjian ansan kendaraan
bermotor

n

Adanya pembayaran objek perjanjian.
d. Adanya penyerahan barang objek perjanjan.

Saran yang dapat penulis sumbangkan adalah sebagai benkut:

Perlu dibuat suatu aturan yang mengatur tentang bagaimana jika orang yang
sudah mendapat arisan, tidak dapat melanjutkan setor iuran dan sepeda motornya
hilang atau dipindah tangankun kepada orang lain.
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BAR I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional di Indonesia yang semakin pesat dan berkembang
haruslah dumbangl dengan berbapm sarana dan prasarana vang menunjong dalam
pelaksanaan pembangunan tersebut. Salah sty sarana dan  prasarana yang
menunjang  pembangunan  adalah tersedianya  alan  tranportasi  yang  mudah
digunakan dan dimmat oleh masyarakat luas untuk menunjang  berbaga
kebutuhan dan keperluan masyarakat tersebut

Peningkstan  kebutuhan masyarakat akan  saana tranportast  tersebut
haruslah ditunjang oleh ketersediann sarana tranportasi yang dibutubkan dan
dungmkan oleh masyarakat. Sarana tranportasi yvang banvak dimpnkan oleh
masyvarakat tersebut adalah sarana yang mudah pemehbaraan, serta tidak banyak
memakan tempat dan ruangan apabila sarana tranportasi tersebut tidak digunakan,
disampmg juga harga yang memang harus diperhitungkan oleh berbagai pihak
yang membutuhkan sarana tersebut.  Sarana tranportas) tersebut yang dimaksud
adalah kendarman bermotor yvang tentunya akan dapat membantu mereka dalam
melaksanakan kegatan ckonomi dan pembangunan sehingga taraf kesgjahteraan
mercka dapat tercapal.

Namun scbaga akibat dan banyaknya pengguna kendaraan bermotor
menyebabkan bertambah  Komplcknys cara untuk memperoleh kendaraan
bermotor vang mereka mginkan. Salah satu cara yvang ditawarkan kepada para
pengeuna ataw masyarakal adalsh melalw Ansan Kendarasan Bermotor,

Ansan kendaraan bermotor merupakan hal vang baru dalam jual beh di
Indonesia, terutama jual beli kendarsan bermotor vang lentunya mempunyai
karaktenstik dan akibat hukum vang berbeda apabila kita menggunakan bentuk
lain dalam melakukan transaks: jual beli kendaraan benmotor sepern jual beli
dengan angsuran atau kredit maupun jual beli dengan sistem cash atau kontan.

Untuk melakukan pembehian kendaraan bermotor dengan sistem ansan
terscbut tentu mempunya prosedur vang berbeda, cara pelaksanaan ansan
kendaraan bermotor dan akibat hukum vang diumbulkan dan sistem ansan
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tersebut serta cara menyelesaikan masalah bila terjadi wanprestasi tentunya
berbeda apabila kita menggunakan sistem jual beli dengan cara lain selain melalui
anasan kendaraan bermotor.

Disamping faktor diatas, faktor yang lain yang menyebabkan adanya
arisan  kendaraan bermotor adalah adanya perkembangan masyarakat
Perkembangan masyarakat membawa akibat timbulnya berbagai macam cara
mengatasi bermacam-macam kesulitan di dalam hidupnya Hal im disebabkan
karena manusia selalu mencari kepuasan dengan berbagai macam cara untuk
mendapatkan segala sesuatu yang mercka inginkan.

Salah satu cara yang banyak ditempuh masyarakat untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya adalah dengan mengadakan kerja sama dalam bentuk arisan.
Pada mulanya kegiatan arisan yang banyak dilakukan masyarakat lebih didasarkan
atas rasa kekeluargaan serta tolong menolong/ bantu membantu, tetapi dalam
perkembangannya kegiatan arisan sering kali tidak lagi didasarkan atas rasa
kekeluargaan dan tolong menolong, tetapi sudah merupakan kegiatan perniagaan
yang sering dimanfaatkan untuk mencari keuntungan.

Ansan kendaraan bermotor mempunyai hubungan yang erat dengan
keadaan perckonomian dalam masyarakat, yaitu terdapatnya situasi yang kurang
menguntungkan bagi hasil produksi dalam hal ini kendaraan bermotor. Kenvataan
ini menuntut dealer untuk mencan jalan keluar supaya mercka dapat lebih banyak
memasarkan barang dagangannya. Arisan kendaraan bermotor belakangan ini
banyak dilakukan oleh para dealer kendaraan bermotor. Hal ini disebabkan karena
daya beli masyarakat terhadap barang-barang industri itu sangat lemah, selain itu
Juga karena adanya persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan sejenis.
Keadaan dan gejala i disadari oleh para dealer, schingga para dealer untuk
menjaga kelangsungan usahanya dengan berbagai cara diantaranya dengan
menyelenggarakan arisan kendaraan bermotor.

Sebetulnya arisan kendaraan bermotor itu merupakan perkembangan dari
pembelian kendaraan bermotor secara kredit yang sebelumnya sudah banyak
dilakukan oleh para dealer penjual kendaraan bermotor. Hal ini dapat dilihat dari
cara pembayarannya yang mempunyai kesamaan yaitu dengan cara mengangsur.
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertank untuk menulis skripsi vang
membahas masalah tersebut dengan judul *ANALISIS YURIDIS TENTANG
PERJANJIAN ARISAN KENDARAAN BERMOTOR DI KABUPATEN
KLATEN”

1.2 RUMUSAN MASALAH

Menurut Surachman (1982:34), masalah dapat diartikan sebagai setiap
kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Sedangkan Nasir
(1997:33) mendefinisikan masalah sebagai suatu yang timbul karena ada
tantangan, kesangsian, atau kebingungan terhadap suatu hal, adanya kemenduaan
arti, adanya halangan, adanya celah antara kegiatan yang telah ada, dan yang akan
ada.

Sesuai uraian dalam pendahuluan seperti dikemukakan diatas, maka
masalah vang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai benikut -
1. Bagaimana prosedur dan pelaksanaan perjanjian ansan kendaraan bermotor 7

2. Apa akibat hukum dari perjanjian arisan kendaraan bermotor tersebut?

1.3 Tujuan Penulisan

Agar dalam suatu penulisan terdapat arah yang jelas mengenai hasil yang
akan dicapai, maka perlu ditetapkan suatu tujuan. Adapun tujuan penulisan skripsi
ini meliputi dua hal yaitu
1.3.1 Tujuan Umum :

Adapun tujuan umum yang ingin penulis dapat dari penulisan skripsi ini
adalah:

|. Untuk memenul saluh satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Hukum program Strata | pada Fakultas Hukum Universitas Jember

b

Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bidang hukum
yang penulis peroleh selama mengikuti perkuhahan di Fakultas Hukum
Universitas Jember.

3. Untuk kepentingan pembangunan bidang hukum.
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1.3.2 Tujuan Khusus

I. Untuk mengetahui prosedur dan pelaksanaan perjanjian Arisan Kendaraan
Bermotor.

2. Mengetahui akibat hukum dari perjanjian arisan Kendaraan Bermotor.

1.4 Metodologi

Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan vang
disebut 1lmu, ilmu merupakan pengetahuan vang didapatkan dari metode ilmiah,
oleh karena itu sebagai pengetahuan maka harus memenuhi syarat-syarat vang
tercantum dalam metode ilmiah (Sunggono, 2002: 46).

Untuk menjamin kebenaran dari penclitian, maka diperiukan suaty
metodologt  yang tepat, karena metodologi merupakan pedoman dalam
melaksanakan analisis terhadap data-data dan hasil penelitian
1.4.1 Pendekatan Masalah

Berdasarkan judul sknipsi tersebut diatas maka penulis menggunakan
Metode Yundis Sosiologis artinya suatu pendekatan masalah berdasarkan aturan-
aturan hukum yang berlaku dan kenyataan yang ada dalam masvarakat mengenai
suatu hal yang ditelin. Maksudnya adalah ingin mengetahui bekerjanyva hukum
dalam masvarakat
1.4.2 Sumber data

Sumber data yang dipergunakan dalam menunjang penyusunan atau
penulisan skripsi ini, menggunakan;

a. Sumber data primer, artinya sumber data yang didapat melalui wawancara,
Data im diperoleh dengan cara mengadakan wawancara dengan Bapak Fajar
selaku karyawan Dealer Hova Motor yang mengadakan arisan kendaraan
bermotor di Kabupaten Klaten, Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data-
data atau keterangan-keterangan yang jelas dan benar-benar sesuai dengan
obyek penulisan (Nazir, 1997:212),

Data-data yang telah berhasil dikumpulkan dan wawancara atau studi lapangan
tersebut, akan diolah dan disusun secara sistematis untuk kemudian dianalisis.
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b. Sumber data sekunder, artinva sumber data yang diperoleh dengan cara
mempelajari dan memahami berbagai dokumen yang didapatkan dari buku-
buku, literatur, dan bahan-bahan lain yang menunjang dan ada hubungannva
dengan masalah yang ditulis (Nazir, 1997: 212).

1.4.3 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan :

a Studi lapangan, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan bertanya
langsung pada intansi atau dealer yang telah ditentukan dalam penelitian,
Dalam hal ini mengadakan wawancara dengan pihak yang berkepentingan
pada saat penelitian sedang berlangsung Pihak tersebut adalah Dealer
Kendaraan Hoya Motor yang ada di Kabupaten Klaten dan yang
melaksanakan ansan kendaraan bermotor. Wawancara tersebut dilakukan
dengan karyawan Hoya Motor yang bernama Bapak Fajar.

b. Studi literatur, yaitu suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dengan
mempelajart dan menganalisis buku-buku sebagai literatur vang erat
kaitannya dengan masalah perjanjian secara umum dan masalah perjanjian
arisan khususnya.

.44 Analisis data

Dalam menganalisis data, data vang telah dikumpulkan tersebut kemudian
disusun secara sistematis dan terarah, dianalisis dengan metode deskniptif
kualitatif serta disimpulkan dengan metode deduksi. Metode deskripuf kualitatif
menurut Burhan Ashosfa (1996:20) yaitu cara memperoleh gambaran singkat

Suatu  permasalahan yang tidak didasarkan atas angka-angka, melainkan

berdasarkan peraturan perundang-undangan dan menghubungkan data-data yang

ada di lapangan. Penankan kesimpulan secara deduktif vaitu proses penarikan
kesimpulan yang dilakukan dan hal-hal yang umum ke hal-hal vang khusus

(Burhan Ashosfa, 1996:135),
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BABI1
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

1.1 FAKTA
Di Kabupaten Klaten terdapat beberapa dealer vang mengadakan arisan
kendaraan bermotor. Disamping 1tu ada juga ansan kendaraan bermotor yang
diselenggarakan bukan oleh dealer, musalnya oleh instansi-instansi pemerintah
tertentu, serikat pekerja (karyawan), Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI1),
dan lain-lain.
Beberapa dealer vang wmengadakan ansan kendaraan bermolor tersebut
diantaranya adalah:
I, Dealer Hoya Motor yang beralamat di JI. Pemuda 254 dan di JI. Veteran 103
Klaten. Jenis kendaraan yang dyadikan objek dalam perjanjian arisan adalah
jenis Yamaha Vega-R (model mengikun vang terbaru).

FJ

Dealer Asli Motor Klaten yang beralamat di JI. Pemuda 153, jems kendaraan

yang menjadi objek ansan adalah sepeda motor Honda Supra X terbaru.

3. Dealer Tn Manunggal Jaya Group yang beralamat di JI. Sulawes: no.44
Klaten. Jems kendaraan yang dijadikan objck arisan adalah jenis Shogun dan
sepeda motor Smash terbaru.

Dealer-dealer tersebut diatas menggunakan prosedur ansan yang hampir
sama serta pelaksanaannya pun tidak berbeda jauh. Sehingga penulis lebih mudah
dalam memperoleh data.

Dealer Hoya Motor adalah suatu badan usaha yang berbentuk perseroan
terbatas (PT) dengan jumlah karyawan sebanyak 25 orang Dealer Hoya Motor
yang terletak di JI. Pemuda 254 dan di JI. Veteran 103 Klaten bergerak dibidang
usaha pnjualan kendaraan bermotor merk Yamaha Cara penjualan kenduaraan
bermotor dilakukan oleh Hoya Motor melalu

. Penjualan secara Cast atau kontan.

2. Penmjualan secara kredit

3. Penjualan dengan sistem ansan.

4. Penjualan suku cadang dan bengkel perawatan

6
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5. Serta melalul instansi-instansi pemerintah.

2.1 Dasar Hukum
Dasar hukum yang dipergunakan dalam menganalisis permasalahan dalam
skripsi ini adalah -
1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1233
Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan _baik karena
undang-undang.
b. Pasal 1313
Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.
¢. Pasal 1320
Untuk sahnya perjanjian diperlukan empat syarat :
|. Adanya sepakat mereka vang mengikatkan diri,
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan,
3. Suatu hal tertentu,
4. Suatu sebab yang halal,
d. Pasal 1338
Ayat | semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya.
Ayat 2 suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat
kedua belah pihak aau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu
Avat 3 suatu perjanjan harus dilaksanakan dengan itikat baik
e Pasal 1340
Suatu perjanjian hanya berlaku antara pihak-pihak yang membuatnya.
f Pasal 1618-1652
tentang persekutuan
g Pasal 1653-1665
tentang perkumpulan.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Perjanjian pada umumnya

Perjanjian menurut pasal 1313 KUH Perdata adalah suatu perbuatan

dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau

lebih lainnya. Perjanjian (overeenkomst) adalah suatu peristiwa dimana dua orang
dtau lebih saling berjanji untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan
tertentu.  Perjanjian merupakan peristiva konkril mengeniti suatu hal yang

dilakukan oleh mereka yang menjadi pihak dalam perjanjian itu. Para pihak yang

telah saling sepakat mengenai hal-hal yang telah dipenjanjikan, berkewajiban

untuk mentaati dan melaksanakannya, Perjanpun menunbulkan hubungan hukum

yang disebut perikatan (verbintenis). Salah saty pihak yang ingkar janji akan

mendapal resiko untuk digugat oleh pihak yang dirugikan

P

Perjanjian mengandung unsur-unsur .

Unsur essentialia adalah unsur yang merupakan  syarat untuk sahnya
perjanjian.

Unsur naturalia adalah unsur yang melekat pada perjanjian.

Unsur accidentalia adalah unsur yang harus secara tegas dimuat dalam
perjanjian, misalnya mengenai tempat penyelesaian perkara.

Di samping usur-unsur diatas ada juga asas-asas perjanjian yaity :

Asas konsensualisme, adalah perjanjian itu telah terjadi apabila telah ada
konsensus antara pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. Denpan kata lain
perjanjian itu sudah sah dan mempunyai akibat hukum sejak saat tercapa kata
sepakat antara pihak-pihak, mengenai pokok perjanjian.

Asas kebebasan berkontrak, artinya seseorang  bebas untuk  mengadakan
perjanjian, bebas mengenai apa yang diperiangikan, bebas pula menentukan
bentuk  perjanpiannya,  walaupun  belum  digiur  dalum undang-undang
Kebebasan berkontrak ini dibatasi oleh figa hal ywitu tidak dilarang oleh
undang-undang, tidak bertentangan dengan kesusilaan, dan tidak bertentangan
dengan ketertiban umum,

Asas pacta sunt servanda, maksudnya bila perjanjian ity telah disepakan
berlaku mengikat para pihak yang bersangkutan, sebagai undang-undang
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2.3.2 Syarat Sahnya Perjanjian

Perjanjian yang sah artinya perjanjian yang memenuhi syarat-syarat vang
telah ditentukan oleh undang-undang, sehingpa ia diakui oleh hukum (fegally
concluded contract). Menurut ketentuan pasal 1320 KUH Perdata, syarat-syarat
sah perjanjian adalah :

a. Adanya persetujuan kehendak antara pihak-pihak yang membuat perjanjian
(consensus),

b.  Adanya kecakapan pthak-pihak untuk membuat perjanyian (capacity),

¢. Ada suatu hal tertentu (a certain subject matier),

d  Ada suatu sebab yang halal (fegal cause).

Perlu diperhatikan bahwa perjanjian yang memenuhi syarat menurut
undang-undang, diakui oleh hukum. Sebaliknya perjanjian yang tidak memenuhi
syaral tidak akan diakw oleh hukum, walaupun diskui oleh pihak-pihak yang
bersangkutan, Karena itu selagi pihak-pihak mengakui dan mematuhi perjanjian
yang mereka buat walaupun udak memenubn syarat, perjanjian itu berlaku antara
mereka. Apabila sampai suatu ketika ada pihak vang tidak mengakuinva lagi.
maka hakim akan membatalkan atau menyatakan perjanjian itu batal.

lika kedua belah pihak 1elah sepakat berari mereka membuat dan
menentukan sendin peraturan (kaidah) atau hak dan kewanban, Para pihak sendin
vang menciptakan hukum berkewajiban untuk mentaatinya, dan hanya merekalah
vang tenkal oleh kata sepakat vang mereka adakan. Perjenjian vang mereka buat
berfungsi scbagai sarana untuk menyclesatkan perselisihan bila salah satu pihak
ingkar janji. Karena itu ada yang berpendapai bahwa perjanjian adalah sumber
hukum formal, asal saja perjanjian itu adalah perjanjian yang sah

2.3.3 Pengertian, Timbul Dan Lenyapnya hak
a, pengertian tentang hak

Menurut Soemitro (1988:32) hak adalah kewenangan yang diberikan
hukum obyeknf kepada subyek hukum. Kewenangan untuk berbuat apa saja itulah
vang lazim disebut hak Hak adalah tuntutan sah agar orang lain bersikap dan
berpenilaku dengan cara tertentu
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Hak dibedakan menjadi dua .
Hak mutlak, ialah kewenangan atau kekuasaan mutlak yang diberikan oleh
hukum kepada subyek hukum . Pemegang hak mutlak ada beberapa macam *
2. Hak asasi manusia (misalnya hak seseorang untuk bebas memeluk agama).
b. Hak publik mutlak (misalnya hak negara untuk memungut pajak ).
¢. Hak keperdataan (misalnya hak /kekuasaan orang tua terhadap anak),
Hak relauf (hak nisbi), ialah hak yang memberikan kewenangan kepada
sescorang atau beberapa orang untuk menuntut agar orang lain melakukan
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Hak relatif biasanva timbul karena
perjanjian-perjanjian yang diadakan oleh para subyek hukum. Contoh : hak
penjual untuk menenma uang harga penjualan, hak pembeli untuk menerima
barang yang dibeli. Hak relatif hanya berlaku bagi orang tertentu saja karena
sifatnya tdak mutlak.

b. Timbul Dan Lenyapnya Hak

Hak itu timbul manakala ada peristiwa hukum, misalnya terjadinya

perjanjian sewa menyewa rumah. Perjanjian tersebut dapat menimbulkan hak dan

kewajiban bila sudah disepakati bersama.
Hak dapat timbul atau lahir oleh karena beberapa sebab -

1

2

Karena adanya subyek hukum baru baik berupa orang maupun badan hukum.

- Karena adanya perjanjian yang telah disepakati oleh para pihak yang

mengadakan perjanjian

Karenu adanya kerugian yang diderita oleh sescorang akibat kesalahan orang
lain.

Karena seseorang telah melakukan kewajiban yang merupakan syarat untuk
memperoleh hak ity

Karena  daluwarsa (verjaring), buasanya acquistief verfaring  yang dapat
melahirkan hak bagi sescorang Scbaliknya kalau extinetief verjaring justru
menghapuskan hik atau kewajiban seseorang
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Lenyap atau hapusnya hak dapat disebabkan oleh beberapa hal -

b

Karcna pemegang hak yang bersanghutian meninggal dunia dan tidak  ada

pengpant atau ahli wans yang diunpk bk oleh pemegang hak  yang

bersangkutan maupun oleh hukum.

Masa berlakunya hak telah habis dan tidak dapat diperpanjang lagi.

. Telah diterimanya sesuatu yang menjadi obyek hak.

Kadaluwarsa (veryaring), dapat menghapus hak.

2.3.4 Pengertian, Timbul dan Lenyapnya Kewajiban

a. pengertian tentang kewajiban

Kewajiban adalah beban yang diberikan oleh hukum  kepada orang

ataupun badan hukum.

b. Timbul dan Lenyaponya Kewajiban

b

tad

Kewajiban itu atau lahir karena beberapa sebab tertentu

- Karena diperolehnya sesuatu hak dengan  syarat harus memenuhi

kewajiban tertentu,

Karena adanya suatu perjanjian yang telah disepakati bersama.

Karena kesalahan seseorang schingga menimbulkan kerugian pada orang
lain

Karena telah menikmati hak tertentu vang harus dinmbangi dengan
kewaypiban tertentu.

Karena daluwarsa tertentu yang telah ditentukan menurut hukum  ataupun
peganjian tertentu bahwa kadaluwarss dapat menimbulkan kewajiban

baru,

Kewajiban juga dapat hapus oleh sebab-sebab tertentu

-

Karena meninggalnys orang yang mempunyai kewajiban dan tanpa ada
penggantinya, bak ahli waris maupun orang lain atau badan hukum yang
ditunjuk oleh hukum.

Masa berlakunya telah habis dan tidak diperpanjang.

Kewajiban sudab dipenuhi oleh orang yang bersangkutan

Kadaluwarsa (veryaring) extnctief
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Hak yang melahirkan kewajiban telah hilang.

Karena ketentuan undang-undang.

Kewajiban telah beralih atau dialihkan kepada pihak lain.

Adanya sebab yang diluar kemampuan manusia, schingga ia tidak dapat
memenuhi kewajiban,
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3.1 Prosedur Dan Pelaksanaan Perjanjian Arisan Kendaraan Bermotor
A. Prosedur Perjanjian Arisan Kendaraan Bermotor
Apabila akan mengikuti ansan kendaraan bermotor, maka para peserta

harus mengikuti prosedur atau tata cara yang telah ditentukan oleh pihak

penyelenggara. Prosedur atau tata cara dan perjanjian arisan kendaraan bermotor

adalah sebagai benkur:

|. Pendaftaran
Sebagai langkah pertama yang harus dipenuhi olch calon pescria arisan
kendaraan bermotor adalah mendaflarkan din ke pihak penvelengpara arisan
kendaraan bennotor. Di lempat penyelenggara arisan, para calon peserta akan
diben penjelasan tentang Ketentuan dan syarat-syarat vang harus dipenuhi oleh
pars calon peserta.

2. Ketentuan Jumlah Peserta Dan Waktu Pelaksanaan Arisan
Pada tahap ini, peserta dikelompokkan dalam jumlah-jumlah tertentu sesuai
dengan ketentuan yang dibuat oleh penvelenggara arisan. Untuk masing-
masing penyelenggara arisan berbeda-beda dalam menentukan jumlah anggota
tiap kelompok ansan, termasuk didalamnya juga ada perbedaan tentang
lamanya pelaksanaan arisan. Untuk jumlah peserta arisan ada yang berjumlah
30, 60 orang tiap kelompok, tetapi ada juga vang mencapai 320, 420 orang tiap
kelompok ansan. Hal im tergantung dari pihak penvelengpara Sedangkan
jangkn waktu pelaksanaan ansan, ada yang 50 bulan dan ada yang 60 bulan.
Apabila peserta melebihi kapasitas jumlah peserta vang telah ditentukan, maka
akan dibentuklah kelompok arisan yang baru, sehingga masing-masing
penyelenggara bisa memiliki beberapa kelompok arisan.

3. Ketentuan jumlah angsuran
Para peserta diben ketermngan mengenai jumlah vang setoran anpsuran yang
harus dibayar oleh para peserta arisan setiap bulannya. Karena wmummya

13


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

pelaksanaan arisan dilakukan tisp satu bulan sekali, maka para peserta
diwajibkan membayar uang setoran arisan setiap bulan,
4. Pemberian Undangan
Untuk pelaksanaan anisan vang pertama Kali, maku peserta anisan diberi
indangan yang diberikan pada masmg-masing peserta dengan cara diantar
kerumah masing-masing peserta Fungsi dari pemberian undangan secara
langsung diantar kerumah masing-masing peserta adalah untuk mengetahui
dengan pasti karakter dan kemampuan dan masing-masing peserta, sehingga
selama masa berlangsungnya arisan, kemungkinan wanprestasi yang timbul
dan pihak peserta arisan bisa dicegah dani awal pelaksanaan arisan Pihak
penyelenggara arisan kendaraan bermotor vang biasanya juga scbagai pihak
dealer bisa dari awal mengetahui, apakah peserta i dalam masa pelaksanaan
ansan bisa melaksanakan kewajibannya sesuai perjanjian atau tidak, Untuk
pelaksanaan arisan yang kedua kalinya dan seterusnya, para peserts tidak diberi
undangan. Akan tetapi waktu, tempat dan han pertemuan arisan sudal
disepakati bersama kapan diadakan trap kali pertemuan  Jadi pihak
penyelenggara tidak setiap kali pelaksanaan arisan membenkan undangan
kepada peserta arisan tetapi hanya pada pelaksanaan ansan yang pertama kali
saja, sedang untuk yang selanjutnya sudah ditentukan terlebih dahuly
5. Pertemuan
Pertemuan dalam arisan kendaraan bermotor umumnya dilaksanakan setiap
satu bulan sekali, dimana pada tanggal, hari dan tempat vang sudah ditentukan
oleh penyelenggara, peserta diharuskan berkumpul untuk melaksanakan arisan
Dalam setiap perjanjian atau perikatan yang dibuat oleh para pihak yang
mengadakan, didalamnya pasti terdapat  ketentuan-kelentuan yang mengatur
lentang  perjanjian tersebut.  Umumnya  ketentuan-ketentuan yang mengatur
lentang perjanjian tersebut dicantumkan dalam isi pernjanyian
Di dalam anisan kendaraan bermotor umumnya isi perjanjian memuat hal-
hal sebagai berikut -
1. Subjek Perjanjian Arisan Kendaraan Bermotor
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Pada bagian i memuat identitas para pihak yang mengadakan perjanjian
arisan kendaraan bermotor. Hal ini untuk kepentingan para pihak sendiri Jika
salah satu dari mereka melakukan wanprestasi maka akan dengan mudah
menuntut pemenuhan prestasi. Dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor
kedudukan para peserta arisan seringkali dikatakan sebagai penyewa atau
peminjam. Istilah penyewa atau peminjam tersebut sebenarnya tidak tepat
karena para peserta sebenarmya telah memadi pemilik kendaraan setelah
mereka membayar uang lelang.

Subjek perjanjian arisan kendaraan bermotor adalah para pihak vang
terlibat dalam pelaksanaan arisan kendaraan bermotor yang terdiri dan
beberapa pihak:

a, Pihak Dealer, yaitu pihak yang menyediakan objek perjanjian arisan
kendaraan bermotor yaitu sepeda motor yang sudah diperjanjikan
sebelumnya.

b. Pihak Penyelenggara, vaitu pihak yang melaksanakaan dan mengadakan
arsan kendaraan bermotor tersebut.

¢. Pihak Peserta, yaitu mereka yang berminat dan menyatakan kesanggupan
untuk ikut dalam arisan. Pihak-pihak ini bisa dari Pegawai Negeni Sipil
(PNS), atau Swasta, Wiraswasta maupun dari masyarakat umum yang
berminat untuk mengikuti arisan kendaraan bermotor tersebut
Jadi sctiap orang pada dasarnya boleh mengikuti arisan kendaraan

bermotor, tetapi didalam KUH Perdata pada pasal 1320 telah menyebutkan

bahwa dalam membuat suatu perikataan atau perjanjian, supaya berlaku sah,
maka harus memenuhi syarat sebaga berikut:

I Harus ada kata sepakat

Pada arisan kendaraan bermotor, terjadinya kata sepakat setelah calon
peserta memperoleh penjelasan tentang arisan tersebut, baik melalui
tatap muka langsung maupun lewat telephon diikuti kesanggupan dari
peserta untuk mengikuti ansan kendaraan bermotor, Pernyataan itu
lebth dipertegas fagi setelah peserta menandatangani perjanjian vang
ada dalam arisan kendaraan bermotor.
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Harus ada kecakapan bertindak dari masing-masing pihak.

Pada dasarnya setiap orang adalah cakap untuk mengadakan perjanjian.
Pengecualiannya yaitu jika orang tersebut oleh undang-undang
dinyatakan tidak cakap. Dalam arisan kendaraan bermotor, svarat
kecakapan tersebut juga harus dipenuhi, meskipun tidak dinyatakan
secara tegas dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor. Dalam
menentukan kedewasaan seseorang, hukum di Indonesia masih bersifat
Pluralistis (berancka ragam), sedangkan ketidak-cakapan sescorang
perempuan yang telah menikah dengan adanya SEMA No.3 tahun 1963
vang menghimbau hakim untuk menganggap KUH Perdata scbagai
kitab hukum dan menyatakan beberapa pasal untuk tidak berlaku,
termasuk pasal 108 dan 110 khususnya mengenai kecakapan seorang
istri. Selain SEMA No.3 tahun 1963, Undang-undang Perkawinan No. |
tahun 1974 juga menyatakan bahwa kedudukan suami istri itu
seimbang. Dalam hal ini istri dapat membuat suatu perjanjian tanpa
harus diwakili oleh suaminya, karena istri cakap melakukan perbuatan
hukum,

Adanva hal tertentu atau objek tertentu.

Setiap perjanjian diharuskan adanya objek tertentu Hanya barang-
barang yang dapat diperdagangkan saja yang dapat menjadi objek
penanpan. Pada arisan kendaraan bermotor objek dari perjanjian adalah
sepeda motor

4. Suatu sebab yang halal

Untuk terjadinya perjanjian harus ada suatu sebab yang halal, yaitu
tidak boleh bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan dan
ketertiban umum.

Syarat sahnya perjanjian yang disebutkan pada poin | dan 2

disebut syarat subjektif, sedangkan syarat yang disebutkan pada poin 3 dan
4 merupakan syarat objektf Adapun akibat hukumnya jika tidak

memenuhi syarat perjanjian, dikatagorikan menjadi 2 yaitu:
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|. Bila tidak memenuhi syarat subjektf, akibat hukumnya adalah
perjanjian tersebut dapat dibatalkan.

2. Apabila perjanjian tersebut tidak memenuhi syarat obvektf, maka
akibat hukumnya adalah perjanjian batal demi hukum.

Apabila dalam perjanjian tersebut salah satu pihak tidak memenuhi

prestasi sebagaimana yang telah dipefjanjikan, maka pihak vang

bersangkutan telah melakukan wanprestasi.

Apabila keempat syarat yang telah ditetapkan dalam KUH Perdata
tersebut telah terpenuhi maka suatu perjanjian telah memenuhi persyaratan
untuk diperlakukan secara sah sebagai suatu undang-undang.

Dalam perjanjian ansan kendaraan bermotor, sclain syarat yang
telah ditctapkan dalam KUH Perdata, pihak penyelenggara juga
menentukan syarat tambahan, yang tidak ditetapkan secara tegas, tetapi
sangat berguna untuk kepentingan penyelenggara arisan. Syarat tambahan
vang ditentukan penyelenggara tersebut adalah:

I. Karakter, yaitu tabiat calon peserta arisan kendaraan bermotor untuk
memenuhi kewajibannya yang telah disepakati. Penilaian karakter mi
meliputi sifat-sifat calon peserta arisan, kepribadian, cara hidup dan
keadaan keluarga. Karena penilaian ini sulit, maka dalam melakukan
pengamatan harus hati-hati dan teliti. Biasanya dilakukan dengan
penyclidikan secara diam-diam maupun secara langsung pada saat
menyerahkan undangan pertemuan untuk yang pertama kali ketempat
tinggal para peseria arisan. Bisa juga dengan bertanya ketetangga dan
peserta ansan tersebut.

Kemampuan, vaitu kesanggupan calon peserta arisan kendaraan
bermotor  untuk  memenuli  kewajiban-kewajiban vang lain.

I

Kemampuan calon peserta melunasi tiap-tiap angsuran vang telah

ditetapkan oleh pthak penvelenggara.

Bagi penyelenggara apabila calon peserta telah memenuhi syarat-
syarat tersebut diatas, maka mereka dapat menjadi peserta arisan
kendaraan bermotor.
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Meskipun telah disebutkan bahwa subjek dari perjanjian arisan
kendaraan bermotor ada tiga pihak, tetapi dalam pelaksanaannya pada
umumnya antara pihak dealer dan pihak penyelenggara adalah sama
Dealer juga bertindak sebagai penyelenggara arisan kendaraan bermotor,
meskipun tidak tertutup kemungkinan antara dealer dan penyelenggara
bukan merupakan subjek yang sama, tetapi arisan kendaraan bermotor di
Kabupaten Klaten umumnya antara dealer dan penyelenggara adalah sama.

2. Objek Perjanjian
Adalah benda yang menjadi obyek perikatan, yaitu sepeda motor vang sudah
ditentukan tentang jenis dan tipe dari kendaraan bermotor tersebut serta
biasanya model mengikuti yang terbaru. Untuk Dealer Hoya Motor yang
menjual kendaranan bermotor merk Yamaha, adalah jenis Kendaraan Vega-R
dengan model mengikuti yang terbaru.

Untuk Dealer Asli Motor yang menjual kendaraan bermotor merk Honda,
jenis sepeda motor sebagai objek ansan adalah Supra X dengan model
mengikuti yang terbaru. Sedang untuk Dealer Tri Manunggal Jaya Group yang
beralamat di J1. Sulawesi no.44 Klaten. Jenis kendaraan yang dijadikan objek
arisan adalah jenis Shogun dan sepeda motor Smash terbaru,

3. Peraturan-Peraturan Yang Ada Dalam Arisan Kendaraan Bermotor.
Supaya arisan kendaraan bermotor dapat berjalan dengan baik dan lancar, maka
perlu ditetapkan aturan-aturan terlebih dahulu. Peraturan-peraturan dalam
arisan kendaraan bermotor tersebut biasanya telah ditetapkan terlebih dahulu
oleh penyelenggara. Para peserta arisan tinggal mengikuti peraturan tersebut
apabila ingin menjadi peserta arisan, Oleh karena aturan-aturan dalam arisan
kendaraan bermotor telah ditetapkan terlebih dahulu oleh pihak penvelenggara,
maka perjanjian ansan kendaraan bermotor merupakan perjanjian standart,
yartu suatu perjanjian dimana salah satu pihak sudah menentukan terlebih
dahulu 1s1 dari perjanjian tersebut dan pihak yang lain tinggal menyetujui 1si
perjanjan itu. Jika pihak yang kedua menyetujui, maka dengan sendinnya
perjanjian itu terbentuk karena kesepakatan telah tercapai. Hal tersebut sudah
sesual dengan asas Pacta Sunt Servanda, maksudnya bila perjanjian itu telah
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disepakati, maka berlaku mengikat bagi para pihak vang mengadakan sebagai

undang-undang.

Peraturan-peraturan yang ada dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor

khususnya pada Dealer Hova Motor adalah sebagm berikut:

b

Peserta wayib membuar pernyataan atau perjanjian kuasa diatas materai
Rp.6000 yang ditandatangam oleh peserta vang bersangkutan (suwami/istri),
orang tua (peserta bujang). anak yang telah dewasa. Surat pernyataan
tersebut berisi kesediaan mengikunt prosedur dan aturan-sturan yang ada
dalam perjanjian ansan kendaraan bermotor

Arisan menggunakan Sistem Lelang sebagai uang muka, dimana sisa hasil
lelang selamjumya digunakan untuk kepentingan semua peserta (menjadi
milik semua Peserta).

Peserta wapib setor iuran sampar dengan waktu ansan selesai (semua
anggota sudah memperoleh sepeda motor hasil ansan).

Peserta yang mengundurkan din sebelum masa ansan selesai, maka uang
yang telah masuk dikembalikan 50% setelah ada peserta pengganti, serta
wajib membayar semua biaya administrasi.

Peserta yang telah memperoleh sepeda motor hasil arisan dan tidak dapat
setor juran walaupun hanya satu kali setoran, pengurus (penvelenggara)
dan dealer berhak/ dibenarkan/ diijinkan mengambil barang jaminan
termasuk sepeda motor hasil ansan tersebut.

Harga sepeda motor sama dengan harga standart di dealer ditambah biava
administrasi 5% untuk biaya operasional arisan,

Kenaikan harga sepeda motor menjadi tanggung jawab peserta arisan,
setelah kenaikan beryumlah Rp. 1 000000, setoran natk Rp.20.000, kurang
dari satu juta diambilkan dan saldo kas bulan laly,

Standart minimal lelang sama dengan standart sepeda motor baru
dikurangt 60 x Rp.140.000 (untuk menghindari terjadinya penundaan
putaran arisan). Untuk masing-masing penyelenggara berbeda-beda dalam
menentukan standart lelang minimalnya. Im tergantung dan jumlah
peserta, lama berlangsungnya ansan dan jumlah angsuran tiap bulangnya.
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9. Perpanjangan STNK oleh pengurus sebelum arisan selesai dan biava
perpanjangan ditanggung oleh peserta pemenang lelang.

10. BPKB sepeda motor disimpan panitia penyelenggara schagai jaminan atas
diselesatkannya kewajiban peserta pemenang arisan sebelum selesainva
masa ansan.

I'l. Segala kerusakan sepeda motor sclama arisan menjadi tanggung jawab
peserta arisan.

12. Pemenang lelang harus sudah menyerahkan uang lelang paling lambat 3
hari setelah hari lelang.

13. Jika peserta meninggal dunia, maka ahli waris wajib melunasi juran arisan
sampai selesal (terutama vang telah memenangkan lelang). Keterlambatan
membayar iuran dikenakan denda: | minggu =5%, lebih dan satu minggu
=10%, lebih dari 2 mmggu = 15%, dan lebih dani 3 minggu =20%.

14, Bagi peserta yang memperoleh pada putaran akhir, harus mendukung
(menambah) 10% dan harga standart (Price List). Tetapi ada juga yang
menentukan 20% dan harga standart.

I5. Pembatalan pemenang lelang dikenakan denda 10% dari nominal lelang
tersebut.

16, Terlambat 3 x setoran berturut-turut (3 bulan), dinyatakan mengundurkan
diri.

I'7. Peserta wajib mematuhi segala peraturan yang berlaku.

18, Segala peraturan yang belum diatur dalam peraturan ini, dapat ditambah
bila mana perlu demi kelancaran dan suksesnya arisan

(Lihat lampiran 11, 111, dan IV)

4. Hak Dan Kewajiban Para Pihak Dalam Perjanjian Arisan Kendaraan Bermotor
Suatu perkumpulan arisan terbentuk setelah tercapainya kesepakatan
diantara pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. Kesepakatan diantara pihak-
pihak tersebut akan menimbulkan hak dan kewajiban diantara mercka yang
mengadakan perjanpan. (Lihat lampiran 11)
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B. Pelaksanaan Perjanjian Arisan Kendaraan Bermotor

Setelah semua prosedur dan persyaratan vang ada dalam perjanjian arisan
kendaraan bermotor terpenuhi dan dilaksanakan oleh masing-masing pihak, maka
arisan kendaraan bermotor dapat dimulai dan dilaksanakan.

1. Setelah setiap anggota kelompok hadir maka arisan dapat dimulai. Umumnya
pada saat pelaksanaan anisan yang pertama kali hanva disediakan sebuah
kendaraan untuk dilelang Akan tefapi untuk arisan selanjutnva dapat lebih
dan satu kendaraan, tergantung dan jumlah saldo lelang tiap pelaksanaan
arisan sebelumnya.

2. Sistem Lelang dalam pelaksanaan arisan kendaraan bermotor, maksudnya
adalah suatu sistem yang dipergunakan untuk menentukan siapa peserta arisan
yang akan mendapatkan kendaraan terlebih dahulu dibandingan peserta ansan
vang lain dalam arisan kendaraan bermotor. Caranva dengan membavar
sejumlah uang yang telah disanggupi oleh peserta pemenang lelang
Umumnya jumlah mmmmal uvang lelang sudah ditentukan oleh pihak
penyelenggara anisan. Apabila peserta selama pelaksanaan anisan tidak pernah
menang lelang dalam ansan, sampai akhir masa arisan dilaksanakan, maka
uang juran yang disetor niap pertemuan arisan tersebut dianggap sebagai
tabungan dan peserta arisan. Nanti diakhir masa ansan akan diperhitungkan
selanjutnya, yaitu dengan cara peserta wajib menambah uang sebanyak yang
telah ditentukan dalam perjanjian. Umummnya berkisar antara 10%-20% dari
harga standart sepeda motor vang dijadikan objek arsan. Untuk masing-
masing penyelenggara berbeda dalam melaksanakan sistem lelang dalam
ansan kendaraan bermotor. Ada yang menggunakan sistem lelang tertutup,
dan ada yang menggunakan sistem lelang terbuka. Menunut Bapak Fajar
selaku pengurus ansan di Dealer Hova Motor, Sistem Lelang terbuka
maksudnya adalah pesenta diben kesempatan untuk memberikan penawaran
secara langsung terhadap besarnya uang lelang vang sanggup mercka berikan
dengan jalan mengacungkan jari dan menyebutkan secara langsung berapa
besar uang yang mereka tawarkan Keburukan dari sistem ini akan dapat
membuat persaingan vang tidak sehat antara peserta anisan dalam memberikan
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penawaran lelangnya yang umumnya didasarkan pada perasaan gengsi dan
masing-masing peserta, sehingga bertentangan dengan prinsip-prinsip arisan
vang didasarkan pada semangat kekeluargaan Sedang yang dimaksud dengan
Sistem Lelang Tertutup adalah peserta diberi kesempatan untuk memberikan
penawaran lelang dengan cara menulis dalam kertas yang telah disediakan
oleh penyelenggara. Siapa yang memberikan penawaran tertinggi dialah yang
keluar sebagai pemenang lelang Pelaksanaan lelang pada Dealer Hoya Motor
adalah menggunakan sistem lelang tertutup. Pelaksanaan dari sistem lelang
tersebut sebagai berikut: Setelah semua peserta arisan berkumpul, peserta
diberikan kertas untuk menulis jumlah penawaran lelang bagi yang
berkeinginan untuk mendapatkan sepeda motor terlebih dahuly dari peserta
vang lamn. Nilai lelang terendah dalam lelang tersebut sudah ditentukan oleh
penyelenggara. Untuk Dealer Hoya Motor yaitu Rp.1.890.000. Karena dalam
arisan yang pertama kali hanya memperebutkan sebuah kendaraan, maka
peserta dengan penawaran yang tertinggi saja yang akan memperoleh sepeda
motor tersebut. Misalnya penawaran tertinggi sebesar Rp.4.000.000, maka sisa
dari kelebihan penawaran tersebut yaitu Rp.4.000.000-
Rp.1.890.000=2110.000, merupakan saldo yang nantinya akan dipergunakan
untuk melaksanakan arisan tahap berikutnya. Semakin besar saldo yang
dimiliki, maka semakin banyak pula jumlah sepeda motor yang dapat
dikeluarkan oleh penyelenggara dalam satu kali pelaksanaan arisan, sehingga
jumlah pemenang dalam satu kali periode dapat bisa lebih dani seorang.
Karena dalam satu periode ada lebih dani satu orang pemenang, maka Jjangka
wakiu yang dipergunakan untuk melaksanakan arisan juga akan bertambah
pendek dari jangka waktu vang sudah ditentukan. Jangka waktu yang
seharusnya 60 kali pertemuan (misalnya) bisa kurang dari itu Schingga
peserta yang seharusnya mengangsur sebanyak 60 kali menjadi Kurang dan
itu. Hal im merupakan suatu keuntungan bagi peserta arisan kendaraan
bermotor tersebut. Sedangkan bagi peserta yang tidak pernah menang dalam
lelang, maka akan mendapatkan sepeda motor setelah berakhirmya masa arisan
caranya yaitu.
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( jangka waktu arisan x besarnya angsuran tiap pertemuan) + (10%x harga
standart),
Misalnya (60 x 140.000 ) + (10% x 9.800.000).
: 8.400.000 + 980.000 = 9380000
Jadi harga sebuah kendaraan bermotor dengan sistem lelang dalam arisan
kendaraan bermotor adalah lebih murah dibandingkan harga standart yang
diberikan oleh dealer.
Berakhirnya perjanjian arisan kendaraan bermotor

Mengenai tata cara berakhimya perjanjian arisan kendaraan bermotor telzh
diatur oleh penyelengara arisan. Para peserta arisan tinggal menyetujuinya
saja, karena perjanjian anisan kendaraan bermotor merupakan perjanjian
standart dimana salah satu pihak sudah menentukan isinya terlebih dahulu dan
pthak yang lain tinggal menyetujui isi perjanjian tersebut

Walaupun tiap-tiap penyelenggara ansan kendaraan bermotor berbeda-
beda dalam menentukan cara berakhimya perjanjian arisan kendaraan
bermotor, tetapi pada dasamya sama, sehingga tidak menimbulkan
permasalahan Ada beberapa cara berakhimya arisan kendaraan bermotor,
yailu
1. Apabila pihak-pihak dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor tersebut

telah melaksanakan kewajibannya masing-masing dan telah menerima

haknya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya.

b2

Apabila peserta anisan dengan sengaja tidak mau membayar angsuran yang

telah ditentukan dalam perjanjian.

3. Jika peserta meninggal dunia, dan tidak ada ahli waris sebagai
penggantinya atau ahli waris yang ditunjuk oleh pemegang hak yang
bersangkutan maupun oleh hukum yang berlaku.

4. Apabila peserta terlambat 3 kali setoran berturut-turut (3 bulan), maka
dinyatakan mengundurkan din

5. Apabila peserta menyatakan mengundurkan din dari keikut sertaannya

dalam arisan kendarian bermotor tersebut. Sebagai konsckuensi dari
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pengunduran diri tersebut, maka peserta yang mengundurkan dini
dikenakan denda sebesar 50% dan uang vang telah disetorkannya.

6. Karena kadaluwarsa (lampau waktu) dam jangka wakm yang telah
ditentukan dalam perjanjian.

7. Adanya sebab lain diluar kemampuan manusia yvang menvebabkan
berakhimya perjanjian ansan kendaraan bermotor, misalnya keadaan
memaksa. Keadaan memaksa ialah keadaan nidak dapat dipenuhinya oleh
salah satu pihak, karena suatu penstiwa bukan karena kesalahannya,
penistiwa mana tidak dapat diketahui atau tidak dapat diduga sebelumnya
akan terjadi pada waktu pelaksanaan perjanjian
Apabila salah satu cara berakhimya perjanjian ansan kendaraan bermotor

tersebut  diatas terpenuhi, maka menyebabkan hapusnya atau berakhimya

perjanjian arisan kendaraan bermotor.

3.2 Akibat Hukum dari Perjanjian Arisan Kendaraan Bermotor

Menurut ketentuan pasal 1338 KUH Perdata, perjanjian vang dibuat secara
sah, yaitu memenuhi syarat-syarat sahnya perjanjian dalam pasal 1320 KUH
Perdata, berlaku sebagai undang-undang bagi mercka yang membuatnya, tidak
dapat ditarik kembali tanpa persetujuan kedua belah pihak atau karena alasan-
alasan yang cukup menurut undang-undang, dan harus dilaksanakan dengan itikat
baik.

Berlaku sebagai undang-undang maksudnya pihak-pihak harus mentaati
perjanjian ity sama dengan mentaati undang-undang. Jika ada yang melanggar
perjanjian yang mereka buat, 1a dianggap sama dengan melanggar undang-
undang, yang mempunyai akibat hukum tertentu yaitu sanksi hukum. Jadi, barang
siapa melanggar perjanjian, ia skan mendapat hukuman seperti yang telah
ditetapkan dalam perjanjian. Perjanjian mempunyai kekuatan hukum mengikat
dan memaksa, Menurut undang-undang, pihak yang melanggar perjanjian itu
diharuskan membayar ganti kerugian, perjanpan dapat diputuskan dan diharuskan

menanggung beban resiko
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Tidak dapat ditarik kembali secara sepihak, maksudnya perjanjian
yang telah dibuat secara sah, mengikat pihak-pihak. Perjanjian tersebut tidak
boleh ditanik kembali stau dibatalkan secara sepihak saja. Jika mgin menarik
kembali atau membatalkan itu harus memperoleh persetujuan pihak lainnya, jadi
harus ada perjanpannya. Namun apabila ada alasan-alasan yang cukup menurut
undang-undang, perjanjian dapat ditank atau dibatalkan secara sepihak.

Pelaksanaan dengan itikat baik maksudnya pelaksanaan perjanjian itu
harus berjalan dengan mengindahkan norma-norma kepatutan dan kesusilaan, Jadi
maksud kad baik disim adalah ukuran objektif untuk menila pelaksanaan
perjanpan, artinya pelaksanaan perjanjian itu harus berjalan diatas aturan yang
benar yaitu  harus mengindahkan norma-norma  kepatutan  dan  kesusilaan.
kepatutan artinya kepantasan, kelayakan, kesesuatan dan kecocokan, sedangkan
kesusilaan artinya kesopanan, keadaban.

Dalam perjanjian dengan inkat baik, perlu diperhatikan juga “kebiasaan™.
Hal imi dientukan dalam pasal 1339 KUH Perdata vang berbunyi perjanjian tidak
hunya mengikat untuk hal-hal vang dengan tegas dinvatakan didalamnya, tetapi
Juga untuk segala sesuatu vang menurut sifat perjanjian diharuskan olch
kepatutan, kebiasaan atau undang-undang. Dengan demikian, setiap perjanjian
thlengkapt dengan aturan, undang-undang dan adat kebiasaan di suatu tempat,
disamping kepatutan. Atas dasar pasal imi, kebiasaan juga ditunjukan sebagai
dasar hukum disamping undang-undang, sehingga kebiasaan itu ikut menentukan
hak dan kewajiban pihak-pihak dalam perjanjian.

Di dalam suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak, akan menimbulkan
akibat hukum tertentu bagi para pthak yang membuatnya. Demikian juga dalam
perjanyian ansan kendaraan bermotor.

Akibat hukum dan peranjian ansan kendaraan bermotor diantaranya
scbaga benkut
a. Memimbulkan hak dan kewapban Seniap perjanjian yang dibuat akan

memimbulkan hak dan kewajiban diantara pihak-pihak yang mengadakan
perjanpian. Untuk mengadakan suatu ansan maka pihak-pihak harus ada
kesepakatan mengenai isi dan tujuan vang diperjanjikan. Dengan tercapainya
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kesepakatan tersebut maka lahirlah hak dan kewajiban diantara mercka yang
mengadakan arisan. Dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor, hak dan
kewajiban masing-masing pihak adalah sebagai berikut:

Hak peserta :

a.

b.

Memperoleh sepeda motor sebagai objek dari perjanjian arisan.
Memperoleh fasilitas dari dealer, seperti: bonus, hadiah, serta jaminan
mesin.

Mengikuti lelang sesuai dengan kemampuan dari peserta.

Peserta berhak memperoleh Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor
(BPKB) setelah masa arisan selesai.

Berhak memperoleh informasi dan pelayanan berkaitan dengan keikut
sertaannya dalam arisan, dan penggunaan serta perawatan objek perjanjian
arisan (sepeda motor).

(Lihat lampiran [1)
Sedangkan kewajiban dari peserta arisan antara lain:

a.
b,

C.

h

Mengikuti pelaksanaan arisan sampai dengan berakhirnya masa arisan,
Membayar (menyetor) iuran arisan setiap bulannya

Membuat surat pernyataan/kuasa diatas materai, berisi tentang kesediaan
mengikuti prosedur dan aturan dalam pelaksanaan arisan.

Membayar denda akibat keterlambatan setor uang arisan.

Menanggung biaya perpanjangan surat tanda nomor kendaraan (STNK)
selama masa arisan berlangsung bagi peserta yang memenangkan lelang,
Menanggung kenaikan harga sepeda motor, apabila terjadi kenaikan harga
pada masa arisan,

Menanggung segala kerusakan sepeda motor objek arisan bagi peserta
yang memenangkannya.

Menyerahkan uang lelang paling lambat tiga hari setelah han lelang

Peserta wajib mematuhi semua peraturan yang berlaku.

Hak Penyelenggara,

a. Memperoleh sisa pembelian obyek arisan dari dealer kendaraan,

b. Menerima pembayaran denda keterlambatan pembayaran iuran arisan,
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¢. Menenma setoran dari peserta.
d. Menyimpan BPKB sebagai jaminan.
Kewajiban Penyelenggara:
a. Memimpin jalannya pelaksanaan arisan,
b. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan arisan.
¢. Melaksanakan pelelangan obyek arisan.
d. Memberikan informasi kepada peserta arisan.
e. Membeli secara tunai objek arisan dari dealer kendaraan bermotor.
f. Melakukan perpanjangan STNK selama masa arisan.
g. Menerima uang hasil lelang dari pemenang lelang.
3. Hak dari Dealer :
a. Hak utama dan decaler adalah memperoleh pembayaran secara tunai dari
pembelian sepeda motor yang dijadikan objek arisan.
b. Meperoleh pembeli dengan jumlah yang banyak
Kewajiban Dealer ;
a. Menyediakan objek arisan,
b. Memberikan fasilitas-fasilitas yang telah disediakan. Misalkan hadiah, oli,

servis gratis, jaminan mesin,

b. Adanya prestasi dari para pihak dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor.
Pengertian dan prestasi adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh debitur
dalam setiap perikatan. Pemenuhan prestasi adalah hakekat dari suatu
perikatan (perjanjian). Menurut ketentuan pasal 1234 KUH Perdata, setiap
perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu, atau untuk
tidak berbuat sesuatu. Apar prestasi yang merupakan essensi dari perikatan
tersebut tercapai, artinya kewajiban itu dipenuhi oleh para pihak, maka perlu
diketahui sifat-sifatnya. Sifat-sifat prestasi itu adalah sebagai berikut :

Harus sudah tertentu/ dapat ditentukan.

a,
b. Harus mungkin dilaksanakan.

&

Harus diperbolehkan (halal).
d. Harus ada manfaat bagi para pihak.
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¢. Menerima setoran dari peserta.
d. Menyimpan BPKB sebagai jaminan.
Kewajiban Penyelenggara:
a. Memimpin jalannya pelaksanaan arisan.
b. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan arisan.
¢. Melaksanakan pelelangan obyek arisan.
d. Memberikan informasi kepada peserta arisan.
e. Membeli secara tunai objek ansan dari dealer kendaraan bermotor.
f. Melakukan perpanjangan STNK selama masa arisan
g Menerima uang hasil lelang dan pemenang lelang.
Hak dan Dealer -
a. Hak utama dari dealer adalah memperolel pembavaran secara tunai dari
pembelian sepeda motor yang dijadikan objek ansan
b, Meperoleh pembeli dengan jumlah yang banyak
Kewajiban Dealer .
a. Menyediakan objek arisan.
b. Memberikan fasilitas-fasilitas yang telah disediakan. Misalkan hadiah, oli,

Servis gratis, jaminan mesin.

Adanya prestasi dari para pihak dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor,
Pengertian dan prestasi adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh debitur
dalam setwp perikatan.  Pemenuhan prestasi adalah hakekat dari suatu
perikatan (perjanjian). Menurut ketentuan pasal 1234 KUH Perdata, setiap
perikatan adalah untuk memberikan sesuaty, untuk berbuat sesustu, atau untuk
tidak berbuat sesuatu. Agar prestasi yang merupakan esensi dari perikatan
tersebut tercapai, artinya kewajiban itu dipenuli oleh para pihak, maka periu
diketahw sifat-sifatnya. Sifat-sifat prestasi itu adalah sebagai berikut

8. Harus sudah tertentw/ dapat ditentukan

b, Harus mungkin.

¢. Harus diperbolehkan (halal).

d. Harus ada manfant bagi para pihak
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¢. Bisa terdin dan satu perbuatan atau serentetan perbuatan,

Dalam perjanjian arisan yang sering dimaksud dengan prestasi itu adalah

kewajiban yang harus dilakukan oleh para peserta arisan. Umumnya berwujud

pembayaran setoran arisan beserta dendanya apabila terlambat melakukan

pembayaran.

Suatu perjanjian oleh masing-masing pihak yang mengadakannya sudah

tentu diharapkan untuk ditaati. tetapi tidak sedikit sengketa yang timbul karena

tidak ditaatinya perjanjian vang telah disepakati tersebut. Tindakan debitur

vang tidak mentaati perjanjian karena kesalahannya disebut wanprestasi.
Debitur dikatakan telah melakukan wanprestasi jika dia tidak memenuhi

kewajibannya baik disengaja maupun karena kelalaiannya dan telah ditegur

scsual dengan norma kepatutan dan kesopanan.

Macam kelalaian seorang debitur dapat berupa:

b

Tidak memenuhi prestasi sama sekali, artinya debitur tidak memenuhi
kewayiban yang telah disanggupinya untuk dipenuhi dalam perjanjian.
Memenuhi prestasi, tetapi tidak baik atau keliru. Disini debitur
melaksanakan atau memenuhi apa yang diperjanjikan tetapi tidak
sebagaimana mestinya menurut kualitas yang ditentukan dalam
perjanjian.

Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya. Disini
debitur memenuhi prestasi tetapi terlambat, Waktu yang ditetapkan
dalam perjanjian tidak dipenuhi.

Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan
(Subekti, 1963:53),

Terhadap kelalman atau kealpaan scorang debitur, diancam beberapa

sanksi atau hukuman vaitu:

a.
b.

Membayar kerugian yang didenita oleh kreditur.
Pembatalan perjanjian.
Peralihan resiko.

Membayar biaya perkara.
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Dalam hal debitur melakukan wanprestasi, kreditur dapat memilih tuntutan

sebagai berikut:

a. Pemenuhan perjanjian.

b. Pembatalan perjanjian.

¢. Pemenuhan perjanjian disertai ganti rugi.

d. Pembatalan perjanjian disertai ganti rugi.

Dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor, agar pemenuhan prestasi
dapat berjalan lancar, biasanya dalam perjanjian itu sudah ditentukan bahwa
benda yang dijadikan objek perjanjian tersebut dapat diambil atau disita oleh
penyelenggara apabila peserta ansan tidak menyetor angsuran walaupun
hanya satu kali setoran. Karena dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor,
sejak semula peserta sudah menyetujui cara seperti tersebut diatas, maka
perwujudan prestasi tersebut tidak perlu lewat putusan hakim. Pelaksanaan
pemenuhan prestasi yang dilakukan sendiri oleh kreditur semacam ini disebut
parate exsecutie atau eksekusi langsung (Abdulkadir,1990:25),

Pada pelaksanaan arisan kendaraan bermotor ada beberapa wanprestasi
dan biasanya wanprestasi pada perjanjian arisan kendaraan bermotor
dilakukan oleh para peserta. Umumnya dalam pelaksanaan perjanjian arisan
kendaraan bermotor wanprestasi yang terjadi dapat diselesaikan dengan sistem
kekeluargaan dan tidak memerlukan campur tangan pengadilan.

Wanprestasi yang sering terjadi dalam pelaksanaan arisan kendaraan
bermotor adalah para peserta arisan kendaraan bermotor terlambat dalam
melaksanakan pembayaran angsurannya pada waktu yang telah ditetapkan.
Sebenarmmya dealer yang dalam pelaksanaan juga bertindak sebagai
penyelenggara arisan kendaraan bermotor telah menetapkan sanksi-sanksi bagi
mereka yang tidak melunasi angsuran tepat pada waktunya, seperti pengenaan
denda yang besarnya berbeda-beda, tergantung dari perjanjian yang telah
disepakati dengan pihak penyelenggara dan lamanya keterlambatan
pembayarannya. Untuk keterlambatan angsuran selama 1 minggu dikenakan
denda 5%, lebih dari | minggu : 10%, lebih dari 2 minggu : 15% dan lebih
dari 3 minggu : 20%. Apabila terjadi keterlambatan tiga kali setoran berturut-
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turut (3 bulan), maka peserta tersebut akan dinyatakan mengundurkan diri
sebagal peserta arisan sebagaimana perjanjian yang telah disepakati
sebelumnya.

Pengalihan objek arisan kendaraan bermotor kepada pihak ketipa dengan
cara menyerahkan penguasaan atas kendaraan bermotor. Hal ini merupakan
suatu wanprestasi karena dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor telah
ditentukan bahwa selama arisan berlangsung peserta dilarang menjual atau
mengalihkan penguasaan atas objek arisan pada pihak ketiga. Hal ini akan
menyebabkan pemilik sebelumnya (peserta arisan) tidak mau melaksanakan
kewajibannya untuk mengangsur setoran arisan tiap bulannya. Pengalihan
pada pihak ketiga tersebut hanya didasarkan atas kepercayaan pihak ketiga
kepada peserta arisan tanpa disertai dengan pengalihan surat BPKB, karena
dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor, BPKB dipegang oleh pihak
panitia penyelenggara sebagai jaminan agar pembayaran oleh peserta dapat
berjalan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Penyebab lain terjadinya wanprestasi dalam perjanjian arisan kendaraan
bermotor yaitu disebabkan oleh terjadinya keadaan memaksa (Overmacht).
Dalam keadaan memaksa ini debitur tidak dipersalahkan, karena keadaan ini
timbulnya diluar kemampuan dan kemauan pihak debitur. Wanprestasi karena
keadaan memaksa ini bisa terjadi karena benda yang menjadi objek perikatan
atau perjanjian itu binasa atau lenyap, bisa juga terjadi karena perbuatan
debitur untuk berprestasi itu terhalang,

Keadaan memaksa ialah keadaan tidak dapat dipenuhinya prestasi oleh
debitur karena terjadi suatu peristiwa bukan karena kesalahannya, peristiwa
mana tidak dapat diketahui atau ndak dapat diduga akan terjadi pada waktu
membuat perjanjian. Keadaan memaksa yang menimpa benda objek perjanjian
bisa menimbulkan kerugian sebagian, bisa juga menimbulkan kerugian total.
Sedang keadaan memaksa yang menghalangi perbuatan debitur memenuhi

prestasi itu bisa bersifat sementara maupun bersifat tetap.
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Unsur-unsur yang terdapat dalam keadaan memaksa itu ialah :

a. Tidak dipenuhinya prestasi karena suatu peristiwa yang membinasakan
atau memusnahkan benda vang menjadi objek perikatan, ini selalu
bersifat tetap;

b. Tidak dapat dipenuhi prestasi karena suatu peristiwa yang
menghalangi perbuatan debitur untuk berprestasi. Imi dapat bersifat
tetap atau sementara.

¢. Penstiwa itu tdak dapat diketahun atau diduga akan terjadi pada waktu
membuat perjanjian, baik oleh debitur maupun oleh kreditur, jadi
bukan Karena kesalahan pihak-pihak, khususnya debitur,

Keadaan memaksa ada yang bersifat objektil dan ada yang bersifat
subjekuf. Bersifat objektif benda yang menjadi objek perjanjian tidak
mungkin dapat dipenuhi oleh siapapun. Keadaan memaksa ini bersifat
tetap. Sedang yang bersifat subyektif karena menyangkut perbuatan debitur
sendiri, menyangkut kemampuan debitur sendiri. Jadi terbatas pada
perbuatan atau kemampuan debitur. Keadaan memaksa disini bersifat
sementara, dalam hal demikian perikatan atau perjanjian tidak berhenti
(tidak batal), melainkan hanya pemenuhan prestasinya tertunda.

Alabat hukum dari keadaan memaksa yang objektif vang tetap secara
otomatis mengakhiri perjanjian, dalam arti perjanjian itu batal. Konsekuensi
dari perikatan yang batal ialah pemulihan kembah dalam keadaan semula
seolah-olah tidak pernah terjadi perjanjian, jika perjanjian itu sudah
dilaksanakan. Sedangkan keadaan memaksa vang bersifal subjektif dan
sementara hanya wmempunyai daya menangguhkan dan kewajiban
berprestasi terjadi lagi jika keadaan memaksa itu sudah tidak ada lagi.

Menurut Pasal 1237 KUH Perdata, dalam hal adanya perikatan untuk
memberikan suatu benda tertentu, maka benda itu sejak perikatan
dilalirkan adalah menjadi tanggung jawab kreditur. Tetapi pasal ini hanya
berlaku untuk perjanjian unilateral (sepihak), bukan untuk perjanjian timbal
balik (bilateral).
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Dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor walaupun arisan tersebut
merupakan perjanjian sepihak, tetapi dalam kenyataannya apabila terjadi
wanprestasi akibat keadaan memaksa, pihak peserta tetap dibebani
kewajiban untuk melunasi angsuran sampai berakhimya masa arisan.
Walaupun tidak dinyatakan secara langsung dalam 1s1 perjanjian mengenai
keharusan untuk melunasi angsuran akibat dari keadaan memaksa, tetapi
dalam peraturan arisan telah disebutkan bahwa peserta diwajibkan untuk
menyetor juran sampai dengan selesainya masa arisan, Dengan demikian
peserta tetap harus membayar iuran meskipun terjadi wanprestasi akibat
keadaan memaksa. Apabila peserta yang mengalami wanprestasi akibat
keadaan memaksa tetap tidak mau melaksanakan kewajibannya, sedangkan
objek perjanjian tidak mungkm untuk disita karena sudah tidak ada lagi,
maka persoalan ini diselesaikan sedapat mungkin diselesaikan dengan cara
kekeluargaan, tetapi apabila peserta tetap tidak mau melaksanakan
kewajibannya, maka jalan terakhir adalah melalui jalur pengadilan.

¢. Adanya pembayaran objek perjanjian

Pembayaran itu sah apabila dilakukan oleh orang yang berhak atau pemilik
barang itu dan berkuasa memindahkannya. Pembayaran itu harus dilakukan
kepada kreditur atau orang vang dikuasakannya atau orang yang dikuasakan
atas perintah hakim atau oleh undang-undang untuk menerima pembayaran
bagi kreditur. Pembayaran kepada orang yang tidak berkuasa menerima adalah
sah apabila kreditur telah menyetujuinya atau nyata-nyata telah memperoleh
manfaat karenanya (pasal 1384, 1385, 1386 KUH Perdata).

Pembayaran itu harus dilakukan ditempat yang sudah ditentukan dalam
perjanjian. Jika dalam perjanpian tidak ditetapkan suatu tempat, pembayaran
yang mengenai barang tertentu harus dilakukan ditempat barang itu berada
sewaktu perjanjian itu dibuat.

Dalam perjanjian arisan kendaraan bermotor pelaksanaan pembayaran
dilakukan setiap bulan selama masa arisan berlangsung. Apabila peserta tidak
dapat melakukan pembayaran sendiri, maka peserta tersebut bisa mewakilkan
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pembayaran kepada ahli warisnya atau orang vang mereka percava dengan
disertai bukti pembayaran vang akan diberi pengesahan oleh penyelenggara.
Pembayaran tersebut dilaksanakan ditempat penvelenggaraan arisan atau di
kantor penyelenggara sesuai perjanjian yang telah disepakati.

d. Adanya penyerahan barang

Barang yang dimaksud disini adalah objek dar perjanjian arisan kendaraan
bermotor yaitu sepeda motor sesuai dengan kesepakatan dalam perjanjian.
Penyerahan disini meliputi pemindahan penguasaan dan pemindahan hak atas
barang berdasarkan perikatan dasar.

Dalam setiap perjanjian yang mengandung tujuan memindahkan
penguasaan dan hak milik perlu dilakukan dengan penyerahan barang tersebut
(levering, delivery, tranfer). Yang dimaksud dengan levering adalah
penyerahan suatu barang oleh pihak pemilik atau atas namanya kepada orang
lain, sehingga orang lain im memperoleh hak milik atas barang tersebut
(Abdulkadir Muhammad, 1990:106). Levering ini mengikuti perjanjian
obligator dan baru dalam taraf melahirkan hak dan kewajiban saja, belum
memindahkan hak milik. Supaya hak milik berpindah, perlu diikuti dengan
penverahan barangnya.

Supaya penyerahan yang dilakukan itu sah harus dipenuhi syarat-syarat
sebagai bertkut:

a. Harus ada perjanjian yang bersifat kebendaan yaitu perjanjian yang
memindahkan hak milik 1tu sendiri. Perpindahan ini tidak menimbulkan
perikatan, melainkan memindahkan hak. Yang menjadi dasar perjanjian
kebendaan adalah perjamjian obligator yaitu perjanjian vang menimbulkan
hak dan kewajiban, yaitu hak menuntut penyerahan dan kewajiban
menyerahkan hak atas barang.

b. Harus ada alas hak (tire/). Alas hak adalah hubungan hukum yang menjadi
alasan untuk melakukan penyernhan (levering) misalnya jual beli, tukar

menukar, hibah, warisan.
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Dilakukan oleh orang yang berwenang menguasai benda. Kewenangan i
adalah kewenangan vang diakui oleh undang-undang dan perjanjian,
artinya diakui sah menurut undang-undang dan disetujui oleh pihak dalam
perjanjian. Dengan demikian jika dilakukan penyerahan hak atas suatu
barang, maka crang vang menyerahkan itu memang berwenang untuk
melakukan itu.

Penyerahan nyata (feitelijk), adalah penyerahan dari tangan ke tangan.
Tempal penyerahan objek perikatan juga harus ditentukan dan harus
disesuaikan dengan tempat yang telah disetujui dalam perjanjian. Dalam
perjanjian arisan kendaraan bermotor, penyerahan objek perjanjian sudah
meliputi perpindahan penguasaan dan pemindahan hak atas sepeda motor
tersebut, akan tetapi demi memjamin terpenuhinya kewajiban dan para
peserta maka BPKB tetap dipegang oleh penyelenggara sampai berakhimya
masa arisan tersebut dan pihak penvelenggara mempunyai kekuasan untuk
mengambil sepeda motor hasil arisan apabila peserta tidak dapat memenuhi
kewajiban sesuai perjanjian vang telah disepakati. Penverahan objek arisan
dilakukan setelah peserta memenangkan lelang dan telah membayar uang
lelang yang telah mereka sepakati. Apabila peserta tidak pernah menang

dalam lelang maka objek arisan diserahkan sesudah selesai masa arisan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian dalam bab-bab terdahulu

adalah sebagai berikut:

Dalam prosedur perjanjian anisan kendaraan bermotor, di dalamnya termuat
hal-hal yang berhubungan dengan ansan kendaraan bermotor. Prosedur atau
tata cara dari perjanjian arisan kendaraan bermotor adalah sebagai berikut:

a. Pendaftaran

b. Ketentuan jumlah peserta

¢, Besarnya jumlah setoran angsuran

d. Pemberian undangan

¢. Pertemuan

Dalam pelaksanaan perjanjian arisan kendaraan bermotor di Kabupaten

Klaten, umumnya menggunakan sistem lelang vaitu suatu cara untuk

menentukan siapa peserta yang berhak memperoleh sepeda motor terlebih

dahulu. Caranya dengan membavar sejumlah uang yang telah disanggupi oleh
peserta pemenang lelang.

Akibat hukum dari perjanjian arisan kendaraan bermotor adalah timbulnya hak

dan kewapiban dari para pihak yang mengadakan arisan.

a) Hak peserta vaitu memperoleh sepeda motor beserta bonus/hadiah dari
dealer, memperoleh BPKB setelah arisan selesai, dan mengikuti lelang
sesuai dengan kemampuan. Kewajiban dari peserta ialah membayar
setoran setiap bulannya sesua ketentuan,

b) Hak dan penyelenggara yaitu menerima scloran pembayaran iuran
bulanan dan denda dan peserta serta menyimpan BPKB sebagai jaminan,
Kewajiban dari penyelenggara adalah bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan ansan kendaraan bermotor secara keseluruhan dari awal

sampai dengan berakhirnya masa anisan.
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¢) Hak dari dealer adalah memperoleh pembayaran secara tunai dari
pembelian sepeda motor sebagai objek perjanjian. Kewajiban dealer
adalah menyediakan sepeda motor sebagai objek arisan beserta
bonus/hadiah yang telah dijanjikan.

4.2 Saran

Sehubungan dengan pembahasan dan kesimpulan diatas maka saran yang
dapat penulis sumbangkan yaitu:
Perlu dibuat suatu aturan yang mengatur tentang bagaimana jika orang yang sudah
mendapat arisan, tidak dapat melanjutkan setor iuran dan sepeda motornya hilang
atau dipindah tangankan kepada orang lain.
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KETENTUAN UMUM PELAKSANAAN ARISAN SEPEDA MOTOR YAMAHA

. JENIS KENDARAAN YAMAHAVEGA-R/ Model mengikuti vang lerbary
ll. PESERTA : Pegawai Negeri/ Swasta, Wiraswasla
. KEWAJIBAN DAN KETENTUAN BEAGI PESERTA

1.
2,
3.

4

11.

12.

13,

14
15

16.

Janghka wakiu kurang lebih 60 bulan | Lima tahun).

Setoran Arisan Rp. 140.000,- tiap butan {60 Anggota).

Peserta Wajib Setor luran sampai dengan waktu arisan selesa ( semua anggota sudah
mempercleh sepeda motor hasil arisan ).

Putaran arisan dengan Sistem Lelang tertutup dan sisa hasil lelang menjadi milik semua
peserta/anggota.

Feserta wajib membual surat pernyataan / perjanjian, kuasa diatas materai Rp, 6.000 -
vang ditanda tangani oleh peseria | suami / istr ), Orang tua { peserta bujang ). anak yang
lelah dewasa.

Peserla yang mengundurkan diri sebelum arisan selesal maka uang yang telah masuk

dikembalikan 50% setelah ada nama pengganti.

Jika peserta telah memperoleh sepeda motor hasil arisan dan tidak dapat setor luran

walaupun hanya satu bulan, pengurus / dealer berhak | dibenarkan ! diijinkan mengambil

barang jaminan termasuk sepeda motor hasil arisan.

Harga sepeda motor sama dengan harga standarl di dealer ditambah Administrasi 5%
Intuk pembiayaan operasional arisan

Kenaikan harga kehdaaan mengad anggung jawab peserta arisan.

. Standar minimal lelany = standart sepeda motor baru dikurangi G0 x Rp. 140.000,-

(untuk menghindari terdadinya panindaan putaran arisan

Perpanjangan STNK oleh pengurus sebelum arisan selesHi i Fisayan paetrpraanfannggan
dilanggung oleh pemenang lelang

Jika peserla meninggal dunia maka ahli waris wajib melunasi wurpn ansan sampai
selesai (terutama yang telah memenangkan lelang)

Kelerlambatan membayar juran, dikenakan denda

1 minggu = 5%, letih dari 1 minggu = 10%, lebih dar 2 minggu = 15%, dan labifh dari 3
minggu = 20%

Pesarta wajib mematuhl seqgali purlurn iy bl ik

Segala sesualu yang betum dintur dalim kelenlion o chapat thtiunbalekan bala e
perlu demikelancainn dan Suksesi snson

Bagi yang menmparolah PULEpra b r e sk g 10% o TR TR IR THTA T

IV. HAK -HAK BAGI PESERTA

1.
2.
&

Memperaleh sepeda mator bard bosern bunus £ hadizn wiig Chbserakean ol
Memperaleh BPKE selelah arisan selesal
Mengikuti lelang sesuai dengan kemanipuin

YAMAHA

Sekretariat Pendaftaran

N

o~ Hubungl : »—

HONA meter W

JI. Pemuda 254, Telp 0272-321261 7/,

JI. Veteran 103, Telp. 0272-326009
KLATEN
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-l Pemuda 153, 157 - Kliten 57411 Telp. (0272) 321232, 324844 Fax, 322692

JI. Pomuda 185 - Klnten Telp. (0272) 121715, 322680

L. Bumiayy 31849, Rujosari, Sabrang, Detanggu - Klalen Telp, (1272) 555240

JL. 5. Piﬂ'llal'l KN 7':“1 Cil :Il:ap [QEEE:I ESHE'HH 538138, 5;-52'35 Fax. |0282) 534069 .
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PERATURA I‘N-I.!6 SEP 2003

Jangka waklu arisan = 50 bulan

Seloran per bulan sebeszr Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) dibayar kepada Fanitia
Penyelanggara, lermasuk dana konpensasi kehilangan yang disapakati Darsama.

Peseria wajib setor sampai waktu selesainya arisan.

Ansan menggunakan sistem LELANG sebagal uang muka, dimara sisa hasil lelang selanjutnya
digunakan untuk kepentingan samua pesarta

Peserta wajib membuat Surat Pemyataan / Kuasa diatas meterai Rp. £.000,00 {enam ribu rupiah) yang
ditanda tangani Bapak / |bu, Wali, Suami stn stau Anax Dewssa,

Peserta yang mengundurkan din sebelum masa arisan seissa wajb membayar semua biaya
adminisirasi yang imbul, uang ansan yana teizh diseter hanya dikembaiikan 50% satelah digantkan ajeh
resertalain,

Jika pesena sucah mendapat Sepeca Matar dan tidak setor walaupun hanya satu kali satoran, panitia
penyelenggara | dealer, dibenarkan / diijinkan mengamti barang jaminan lermasuk Sapeda Mator hasil
arisan lersebul

Sepada Motor arisan dibeli dan dealer PT. ASL! MOTOR KLATEN tengan harga yang sama, rengan
harga pada dealer, dan ditambah biaya seminstras: unluk penyelenggara ansan sebasar 5% dan harga
[EFSEOLL.

Kesakan harga menjadi tanggung jawab semua peserta, setelah kenaikan berjumiah Rp. 1 juta, selaran
naik Rp. 20.000,- kurang dani 1 jula, diambil dari Saido Kas bulanlalu.

Perpanjdngan STHK oieh panitia sebelum masa ansan ssiesai biaya perpan |angannya dilanggung dan
dibayaroleh peserta pemenang anisan

8PK8 Szpada Molor disimpan Panita Penyetenggara sebagai jaminan atas disslesaikannya ewajiban
peserta pemanzng arisan sebelum selesainya ansar,

Jika pesenia meninggal dunia, maka ahll warisnyatelap woii metunasi sainpa dengan arsar selesar
Peseria sanggup dan wajib memaluhi senua peralurar yang beraky

Agteriamoatan selor uang arisan sampai 1 minggu dikenakan derida 5 %, > 1 minggu th %, > 3
minggu 20 %

Pada putaran terakhir ielang minimal 20 % dar harga Sepeda Motor terscout |Price List)

Segaia kerusakan Sepeda Motor hasil dan arisan menjadi tanggung |awab peserta pemenan

Peserta berhak mengikuli acara lelang, uang muka sesua dengan kelentuan

Pemenang lelang harus sudah menyerahkan uang lelang paling lambat 3 itiga) hari selelah hari lalarg

. Peserta berhak memperoleh Sepeda Motor Supra X baru beserta bonus yang cibenkan oleh dealer

Pesena berhak memperoleh BPKB setelah masa ansan selesai.
Terambat 3« setoran berurut-turut {3 bulan) dinyatakan mengundurkan din,
Fembalaian pemenang lelang dikenakan denda 10 % daii naminai lelang lersebui.

. Segala sesuaty yang belum tercantum dalam keputusan ini, dapat gitambah jika dipangang perlu demi

kelancaran dan suksasnya arisan, dengan persetujuan Bnggota arisan

I & Cop oo
@-w\ P 200

REPRAR ASL) MARKMUR

d.z. ASLI MOTOR JI. Pemuda 153 Telp. (0272) 321232 Klaten BH. No. 1331 7IBHIKWKA HIG9T Tgl, 29 Septembaer 1597
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INFORMASI LEBIH LANJUT HUBUNGI :

KANTOR : TRI MANUNGGAL JAYA GROUP

JL. SULAWESI NO. 44 SIDOWAYAH - KLATEN
TELR (0272) 227267 HP. 081329018874 |
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ARISAN MOTOR SUZUKI

TRI MANUNGGAL JAYA GROUP . e
Akte Notaris No. 05 Tgl. 19 - 06 - 2003 NPWP : 07.830.063.9-525.000

* PERATURAN DAN KETENTUAN ARMOT SUZUKI
I, Jangka wakiuarisan+ 50 bulan
2, Arisan menggunakan sistem lelang
- Peserta wajib mematuhi semua peraturan yang berlaku
+ Peserta setor sendiri ke kuntor Tri Manunggal Jaya
- Peserta berhak mengikuti acara lelang
. Peserta berhak memilihsepeda molor yang dilelang
. Peserta berhok otus fasilitng dealer(Hadish/Undian/aminan Mesin)

=T LA e L

¥ OSYARATSYARAT PENDAFTARAN
| FCKTP suwmi/istri
2, FCKartu Keluarga (KK)
3. Mengisi sural permyatunn i alis matera) R, 6,000, -
4. Mengisi formulir pendafianm yang sudah Jsedinkin dibempeal-tenipnl
pendaloran.
% Tilip wang agsuen pertiim

* TEMPAT-TEMPAT PENDAFTARAN
1 Kantor Te Manumggal Juva 11, Suliwesi No, 4.1 Sidowaynh Klaten Telp (0272) 12 1207
2. CV. Medin Tri Tunggal Ruke Citrr Indaly R-42 Merbuing Klaten " 085028491 14
3 up "HM. Putr™(Joko Wijayadi) kios 'S Cokeog Pademon, Tulung, Kl
Telp, (272} 551695 1118 081 22654018
- KU Murds Rahayu Keg, Juwiring K luien Telp, (U272) $52700
- Wartel Ser Drepin Pasar el Minmg Havar ko laren Pl (2220 % e
o Woartel Tr Puteo (Bp. Silimanio) | A A Korpgdowe Telp (00 7 20891 54
- Wantel PIR (Parjoko) ). K laen Boyalali KM 4,5 Npwen Bolaten LI 01207 20500
- Warel WD () ardoyo Widi) Fingjomganes 10 O 1 1w 02 B, K ianpanin g
Telp. (02723337029
9. Wartel Restu (Sudionu)Jabung, Guitiwarso, Kluten 1I* 0K | 22659 121
10, Wartel dun Fisto Copy A muria™ (EDark Bty ) L Coeper, Clepor, K inten Telp, (027218975 15
1 Wartel"KUD Ringin utih™ 1 Karangdowe - Sola kM Fedyn, (027 890 |
12, Pemuncingun Pandok Ruso Na. 17 GBSl ) Koiwsisan Wikt B
HPOR156723284
13, Play Station Lio Div (5 Nagal Pedaet s, K Mgt B S0 Mabong, Liucwk
Telp. (0272) BUT704x
14, Toko"Sido Langgeng” (Tiu) Masar Keamluing, Keputran, Kemslag, b liten $T480
Telp. 082272 5254 1L 081 79475217
15. Toko Arunr Sari (b Nur) 3. Cawas Ngarn Kruclenan Tracok L 08121521309
16, Toka Mulyo Tndal (1w Mulyono) AL Ky Tatvwrpn Telp (U2723 187042
17, Toke Tanpgul Jayu (0. Al Gunawa Yiulicunton) 1 Py Eharnt 48 Wi, b bates 1110 081 T35 L)
18, Amigo Klaten, J1 Pemuda Tengah No 42 Kl Felp (02723 117100
19, Anvdgo Pedin, J0 Raya Vi No 48 Pedan el (AT RUTANS
20 Bimbo D Lunggea, J1, Bayi Mo, 30- 34 | bl Telp (02T 850147
21 Dinasti Prambanan, 30 Rava Prssboman, Prambamn Felp (U270 186114

22, Granada Detangpu, )| Raya No, ¥ Phelinppu Telp (0272551 104

L = L

Boswibwnr, B B

r.\'h:._
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